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RIWAYAT HIDUP

Sokib Bawani adalah nama penulis skripsi ini. Lahir pada
tanggal 15 Oktober 1999 di Desa Kota Baru Reteh
Kecamatan Keritang Indragiri Hilir Provinsi Riau. Penulis
merupakan anak ke dua dari dua bersaudara. Penulis
menempuh dunia pendidikan dimulai dari SD 001 Kota Baru
Reteh pada tahun 2005 hingga 2011.

Pada 2011 melanjutkan ke jenjang selanjutnya yaitu SMPN 3 Keritang Kota Baru
R?gteh tamat pada tahun 2014. Tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke SMA
I\§geri 1 Keritang dan lulus pada Tahun 2017.

c

Pada tahun 2017 melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan..
penulis menjalani Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT Balai Pelatihan dan
Pemberdayaan Masyarakat (BPPM) Perawang Siak. Bulan Juli sampai dengan
Agustus 2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Dari Rumah (KKN-DR)
PLUS di Desa Kuala Lemang Kecamatan Keritang.

1S

PEnuIis melaksanakan penelitian pada Bulan Agustus — November 2021 di Kota

Baru Reteh Kecamatan Keritang, dengan judul “Pengaruh Jarak Tanam dan

Jamlah Bibit Per Lubang Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Padi (Oryza sativa
La” di bawah bimbingan Ibu Novita Hera, S.P., M.P. dan Prof. Dr.
@smaina,S.P.,M.Si.
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Pfx'éla Tanggal 11 Juli 2023 Dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
=]
S’caltjrjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

P’értanian dan Peternakan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau
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., M,Si yang telah banyak meluangkan waktu dalam memberikan

nery wisey J



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 bimbingan, arahan, kritik, saran serta motivasi dengan tidak bosan-bosannya

T kepada penulis hingga selesainya penulisan skripsi ini.

6;)- Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc, Ibu Dr. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si, dan

3- Ibu Tiara Septirosya, S.P., M.Si selaku penguji dan telah memberikan kritik

Y serta saran yang membangun untuk skripsi ini.

7§ Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas

iPertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

— yang telah memberikan ilmu serta segala kemudahan yang penulis rasakan

CCD selama berkuliah di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

% Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

8; Sahabat saya M. Hayatul lhsan S.P, Rio Susanto Fadilah S.P, Panika Putra

g Pratama S.P, Ricki Ikhwana S.P, Taufik Arahman, M. Fadly S.P, Vera Silva
Roza S.P, Siti Khadizah S.P, Rianti Wulandari yang telah memberi semangat,
inspirasi, informasi serta pengarahan penulis sejak awal kenal hingga saat ini.

9. Kepada Saudara Jumadi S.E yang telah begitu banyak membantu dalam
penelitian saya dan sampai saat ini. Semoga kebaikan semuanya mendapatkan
ganjaran pahala yang berlipat ganda dari Allah Subhanahuwata’la.

10. Rekan-rekan anak kost yaitu Muhammad Ilham S.Psi, Riski Saputra S.E,
Antonius Zulgiman S.Pi, Abdul Hafis S.Psi dan Muhammad Alfian Hadi S.Pd

@ yang telah menjadi bagian dari cerita hidup penulis dan yang telah banyak

% memebersamai masa-masa suka duka selama perkualiahan.

1%. Rekan-rekan kelas B agroteknologi dan seluruh angatan 2017 yang telah

?. banyak memebersamai masa-masa suka duka selama perkualiahan.

1% Serta kepada semua orang yang telah berpartisipasi dan berkontribusi dalam

penelitian ini.

AJISIAAT

Penulis berharap semoga segala hal yang telah diberikan kepada penulis
kefika berkuliah akan dibalas Allah Subhanahu Wata’ala dengan pahala yang
bgjlipat ganda, rezeki yang melimpah ruah, serta diberikan kemudahan dalam
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alamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Alhamdulillah hirabbil’alamin, Puji syukur kehadirat Allah SWT yang

telah memberikan kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat

e1d® NeH o

rrfe‘nyelesaikan skripsi saya dengan judul “Pengaruh Jarak Tanam dan Jumlah
Hibit Per Lubang Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi (Oryza
sgiva L.)”. Penelitian ini dibuat sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pﬁrtanian.
& Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Novita Hera,S.P.,M.P.
sg;?aagai dosen pembimbing I dan Ibu Prof. Dr. Rosmaina, S.P.,M.Si. sebagai
dosen pembimbing 11 yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
motivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah
banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat
penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah SWT untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kgsempurnaan dalam penulisan ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita
s;é}nua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Pekanbaru, 11 Juli 2023

Penulis
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PENGARUH JARAK TANAM DAN JUMLAH BIBIT PER LUBANG
TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
PADI (Oryza sativa L.)

Sokib Bawani (11782101045)
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Rosmaina

INTISARI

N M!w eydio yey @

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama bagi
Sebagian besar penduduk Indonesia, dengan meningkatnya jumlah penduduk
IRBonesia, maka kebutuhan akan beras semakin meningkat. Salah satu cara untuk
= . . .
meningkatkan pertumbuhan tanaman padi adalah dengan pengaturan jarak tanam
dan jumlah bibit perlubang tanam. Penelitian ini bertujuan mengetahui jarak
tagam dan jumlah bibit yang sesuai digunakan untuk menanam padi. Penelitian ini
TBIah dilaksanakan di desa Kota Baru Reteh, Kecamatan Keritang, Indragiri Hilir.
Penelitian ini berupa Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua
faktor yang pertama jarak tanam Al: 20 cm x 20 cm, A2: 25 cm x 25 cm, A3: 30
cm x 30 cm, A4: 35 cm x 35 cm dan faktor kedua adalah jumlah bibit perlubang
B1: 1 bibit perlubang B2: 2 bibit perlubang B3: 3 bibit perlubang tanam A4: 4
bibit perlubang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara jarak
tanam dan jumlah bibit perlubang terhadap jumlah anakan produktif per rumpun,
berat gabah basah, berat kering dan berat gabah 1000 butir akan tetapi tidak
terdapat interaksi terhadap tinggi tanaman. Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa jarak tanam 30 cm x 30 cm dan jumlah
bibit 1 bibit perlubang menunjukkan hasil yang terbaik.

Iggta Kunci : Jarak Tanam, Jumlah Bibit, Padi.

ST 23e
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EFFECT OF PLANTING SPACE AND SEEDS NUMBER PER PLANTING
HOLE ON GROWTH AND YIELD
RICE (Oryza sativa L.)

Sokib Bawani (11782101045)
Under the guidance of Novita Hera and Rosmaina

ABSTRACT

The rice plant (Oryza sativa L.) is the main food crop for most of the
Indonesian population, with the increasing population of Indonesia, the need for
rice is increasing. One way to increase the growth of rice plants is by adjusting
the spacing and number of perforated seeds. This study aims to determine the
spacing and the number of seeds that are suitable for planting rice. This research
has been carried out in the village of Kota Baru Reteh, Keritang District,
Indragiri Hilir. This research is a factorial randomized block design (RBD) with
two factors, the first is the spacing of A1l: 20 cm x 20 cm, A2: 25 cm x 25 cm, A3:
30 cm x 30 cm, A4: 35 cm x 35 cm and the second: second number of perforated
seeds B1: 1 perforated seed B2: 2 perforated seeds B3: 3 perforated seeds A4: 4
perforated seeds. The results showed that there was an interaction between
planting distance and the number of perforeted seeds on the number of productive
tillers per clump, wet grain weight, dry defecationand 1000 grain weight but there
was no interaction with plant height. Based on the research that has been carried
out, it can be concluded that the spacing of 30 cm x 30 cm and the number of
seeds of 1 perforated seed showed the best results.

Keywords: Spacing, Number of Seeds, Rice.
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6 l. PENDAHULUAN
T
1;?1 Latar Belakang
E Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat
p&ting untuk memenuhi kebutuhan pokok sebagian penduduk dunia. Negara
Ig_donesia meupakan negara agraris diamana sebagian besar mata pencariannya
aacﬁlah petani. Sektor pertanian di Indonesia cukup memberikan kontribusi
tethadap perekonomian di Indonesia. Namun kebutuhan pokok masih
nﬁcéngandalkan impor dari negara lain. Dengan meningkatnya jumlah penduduk di
Iftonesia, Maka kebutuhan akan beras di Indonesia semakin meningkat pula.
C}{mgzh karena itu perlu diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi padi untuk
m;émenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkatnya jumlah penduduk (Zagiah
dkk, 2019).

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), jumlah penduduk Indonesia pada
tahun 2020 sebesar 270,20 juta jiwa, jumlah penduduk ini bertambah 32,56 juta
jiwa dibandingkan tahun 2010, sedangkan luas panen padi pada tahun 2020
diperkirakan sebesar 10,79 juta ha, untuk produksi padi diperkirakan sebesar
55,16 juta ton. Sedangkan produksi beras pada tahun 2020 diperkirakan sebesar
31,63 juta ton mengalami kenaikkan sebanyak 1,00 persen.

v Peningkatan produksi padi di Indonesia terus dilakukan oleh pemerintah,
ngf'mun upaya-upaya tersebut terus dihadapkan kendala semakin berkurangnya
Iégan pertanian yang tersedia akibat konversi dan degradasi lahan. Dalam
n%nghadapi masalah tersebut untuk mencapai target maka upaya yang dapat
dglakukan adalah melalui pengaturan jarak tanam dan jumlah bibit per lubang
ta:g'aman serta menggunakan varietas yang unggul, selain efektif dalam
pE{tumbuhan tanaman juga efesien dalam menghasilkan produktivitas yang
oﬁtimal (Safitri, 2018).

;u? Upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan produksi padi adalah
d'g_ngan perbaikan sistem budidaya. Sistem budidaya pertanian saat ini banyak
n&ngalami penurunan baik dari segi kualitas dan efesiensi. Hal ini disebabkan
@fkurangnya lahan pertanian yang digunakan untuk kebutuhan non pertanian

sg”éerti pemukiman dan pembangunan jalan tol. Banyak juga petani yang belum
V]
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bga menjalankan pola penanaman padi yang baik, seperti penggunaan bibit dan
jarak tanam yang kurang diatur (Amiroh dkk, 2019).

= Pengaturan jarak tanam salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
n%nghindari tumpang tindih diantara tajuk tanaman, memberikan ruang bagi
p@kembangan akar dan meningkatkan efesiensi penggunaan benih. Jarak tanam
mg_erupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya produksi padi. Jarak tanam
yélg terlalu rapat akan terjadi kompetisi akar dalam menyerap hara sehingga padi
akan kerdil, jarak yang terlalu lebar akan menyediakan tempat bagi gulma
sgﬁingga akan terhambatnya pertumbuhan tanaman. Menurut Masdar (2005) jarak
tdham berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman padi karena berhubungan
d%gan persaingan antar perakaran dalam memanfaatkan hara dari pupuk yang
d@plikasikan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi adalah teknik
budidaya secara baik, diantaranya adalah jumlah bibit yang digunakan per lubang
tanam. Jarak tanam akan mempengaruhi kepadatan dan efisiensi penggunaan
cahaya, persaingan diantara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara
sehingga akan mempengaruhi produksi tanaman. Pada kerapatan rendah, tanaman
kurang berkompetisi dengan tanaman lain, sehingga penampilan individu tanaman
lebih baik. Sebaliknya pada kerapatan tinggi, tingkat kompetisi diantara tanaman
terhadap cahaya, air dan unsur hara semakin tinggi sehingga tanaman dapat
té‘;hambat pertumbuhannya. Danuri (2017) mengungkapkan penanaman bibit padi
rgatif lebih banyak (5-10) batang menyebabkan terjadinya persaingan sesama
tﬁaman padi, terutama dala mendapatkan air, cahaya matahari, unsur hara dan
rl;rang untuk tumbuh, sehingga pertumbuhan akar menjadi tidak normal,
m;ényebabkan tanaman menjadi mudah rebah, tanaman lemah, dan mudah
t@_serang oleh hama dan penyakit, keadaan ini akan membuat berkurangnya hasil
p%duksi. Amiroh (2019) menyatakan bahwa, jumlah bibit per lubang tanaman
yéﬁg semakin sedikit akan memberi cela pada tanaman untuk memperdalam
p'g_rakaran. Semakin banyak jumlah bibit, semakin banyak jumlah anakan
p?ggduktif, hal ini disebabkan karena adanya persaingan sejak awal antara
Iépbaran daun secara langsung akan menurunkan kebugaran anakan (Muyassir,
2;12).

]
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Pengoptimalan penelitian mengenai jarak tanam dan jumlah bibit pada
padi masih sangat penting dilakukan, sehingga dapat mendukung pertumbuhan
dgn perkembangan serta mendapatkan produksi yang meningkat. Hasil penelitian
l:grtantin (2017) menunjukan bahwa perlakuan jarak tanam 35 cm x 35 cm dan
j@mlah bibit per satu batang per titik tanam menunjukkan hasil yang baik pada
pgrameter jumlah daun dan bobot 1000 butir gabah. Sedangkan hasil penelitan
yélg dilukakukan oleh Kumalasari dkk, (2017) menunjukkan hasil penelitian
bahwa jarak tanam 30 cm x 30 cm dan jumlah bibit 1 per lubang menghasilkan
9(,C92 ton/ha. Dengan kondisi diatas maka perlu pengkajian tentang jarak tanam
ddn jumlah bibit perlubang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi
pggla tanaman padi. Diharapkan penelitian ini nanti dapat memberi konstribusi
ugt'uk meningkatkan produksi lahan dan dapat memgatasi kebutuhan beras

didalam negeri.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk sebagai berikut:
1. Mengetahui jarak tanam yang terbaik pada tanaman padi.
2. Mengetahui jumlah bibit perlubang yang terbaik digunakan untuk menanam

padi.
BmMengetahui interaksi jarak tanam dan jumlah bibit yang sesuai untuk
ﬁmeningkatkan produksi pada tanaman padi.
1% Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan jarak tanam serta jumlah

&
8
bFé)it yang terbaik untuk produksi tanaman padi.

u

1% Hipotesis

1§_Terdapat jarak tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi pada
gtanaman padi.

2;£Terdapat jumlah bibit yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
~rtanaman padi.

333Terdapat interaksi antara jarak tanam dan jumlah bibit per lubang terhadap

L)
& pertumbuhan dan produksi tanaman padi.

I
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

eT

Q

22 Tinjauan Umum Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

o

o  Padi merupakan tanaman pangan yang berupa rerumputan. Chevalier dan

Neguier menjelaskan bahwa padi berasal dari dua benua yaitu Oryza fatua dan
(Jgiyza sativa L berasal dari benua Asia, sedangkan jenis padi lainya yaitu Oryza
s@fﬁi Roschev dan Oryza glaberima steund berasal dari Afrika barat. Padi yang
ada saat ini merupakan persilangan antara Oryza officinalis dan Oryza sativa f
sg@ntania yang sudah tersebah didaerah tropik dan daerah subtropik seperti Asia,
Afrika, Amerika, dan Australia (Taufik, 2016).

; Klasifikasi botani tanaman padi adalah sebagai berikut: Devisi
%érmatophyta, Sub Devisi : Angiospermae, Kelas : Monotyledoneae, Keluarga :
Gramineae, Genus : Oryza, Spesies : Oryza sp. Terdapat 25 spesies padi dua
diantarnya adalah Oryza sativa L dan Oryza glaberima steund. Subspecies Oryza
sativa L terdapat 2 diantaranya adalah Indica (padi hulu) dan Sinica yang sering
dikenal dengan padi Japonica. Padi dibekan dua tipe yaitu padi sawah dan padi
kering (gogo). Padi sawah ini ditanam pada dataran rendah yang memerlukan

penggenangan sedangkan padi kering (gogo) di tanam pada dataran tinggi.

2.2 Morfologi Tanami Padi (Oryza sativa L.)

é_u') Tanaman padi mempunyai daun yang terdiri dari helai padi yang memiliki
bgﬁntuk panjang seperti pita dan pelepah daun menyambung batang. Pada
p'%?batasan antara helai daun dan upih terdapat lidah daun yang berfungsi sebagai
mencegah masuknya air hujan diantara batang dan upih. Lidah daun pada tanaman
pgt_ji berfungsi sebagai mencegah infeksi penyakit, sebab media air akan
mfvgmudahkan penyebaran penyakit. Daun ketiga dari bagian atas merupakan
bégian daun yang terpanjang. Daun bendera memiliki panjang daun terpendek
déngan lebar daun yang terbesar (Norsalis, 2011).

g Hanum (2008) adapun bagian-bagian daun daun adalah sebagai berikut:
hgiaian daun, terletak pada batang padi yang berbentuk memanjang seperti pita.
Rahjang dan lebar helaian daun ini tergantung pada varietas tanaman padi.
P@&epah daun (upih), merupakan bagian daun yang melindungi batang, pelepah ini

bﬁfungsi sebagai melindungi jaringan ruas yang lunak. Lidah daun, terletak pada
wn
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p%batasan antara helai daun dan upih. Lidah daun ini berfungsi sebagai mencegah
masuknya air hujan diantara batang dan dan pelepah daun.
= Batang dari tanaman padi adalah merumpun, diaman terdapat satu batang
u%ma yang mempunyai 6 mata atau sukma, yaitu sukma 1, 3, dan 5 sebelah kanan
d% sukma 1, 3 dan 6 sebelah kiri. Dari tiap-tiap sukma timbul tunas yang di sebut
tu%as orde pertama yang tumbuh didahului oleh tunas yang tumbuh dari sukma
pétama, kemudian akan diikuti oleh sukma orde kedua selanjutnya ketiga dan
seferusnya pada pembentukan tunas akhir yang ke enam pada batang tunggal.
T‘Clﬂhas yang timbul dari tunas orde pertama disebut dengan tunas orde kedua.
PEmbentukan tunas orde ketiga pada umumnya tidak terjadi hal ini disebabkan
tl.?gas orde ketiga ini tidak mempunyai ruang hidup karena berdesakan dengan
t@as orde pertama dan tunas orde kedua (Hanum, 2008).

Firmanto (2011) akar padi tergolong kedalam akar serabut yang tumbuh
dari kecambah biji yang disebut dengan akar utama, sedangkan akar lain yang
tumbuh didekat buku-buku disebut akar seminar. Akar tanaman berfungsi sebagai
peguat atau penunjang tanaman untuk dapat tumbuh, tegak, menyerap air dan hara
yang terdapat didalam tanah. Selanjutnya akan diteruskan kedalam organ lain
diatas tanah yang memerlukan (Karim, 2009).

Bunga padi adalah bunga telanjang yang artinya memiliki hiasan bunga,
memiliki kelamin jantan dan betina, jumlah benang sari 6 buah, memiliki tangkai
sg‘i yang pendek dan tipis serta mempunyai serbuk. Bunga padi mempunyai 2
téggkai putik, memiliki 2 tangkai putik dan kepala putik yang berbentuk malai
yﬁng umumnya berwarna putih atau ungu (Norsalis, 2011).

% Panjang malai pada tanaman padi tergantung pada varietas padi yang akan
dE'tanam dan cara bercocok tanam. Dari sumbu utama pada ruas buku yang
t@akhir ini yang biasanya panjang malai (rangkaian bunga) yang diukur. Panjang
ﬁgllai padi dapat dibedakan atas 3 ukuran yaitu malai pendek yang berukuran
k;u?ang dari 20 cm, malai sedang yang berukuran antara 20 cm — 30 cm dan malai
p'g_njang dengan panjang lebih dari 30 cm (Hanum, 2008).

33 Buah padi sering disebut dengan gabah. Gabah merupakan ovari yang
s@@ah masak, yang bersatu dengan lemma, dan palea. Bagian-bagian buah padi

a@lah sebagai berikut: Embrio (lembaga), yaitu calon batang dan calon daun,
V]
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E(%dosperm, merupakan bagian buah dan biji padi yang besar, Bekatul, merupakan
bagian padi yang berwarna coklat. Gabah memiliki beberapa bentuk yaitu, gabah
ygng berbentuk ramping, berbentuk panjang dan berbentuk gemuk. Ganag
b%bentuk ramping seperti, padi PB 22 dan si ampat. Gabah yang berbentuk

p&najang seperti: padi PB 88 dan padi gogo. Sedangkan bentuk gabah gemuk
sgperti: padi letter, jeleita dan remaja (Mubaroq, 2013).

Syarat Tumbuh

NS

Tanaman padi dapat tumbuh pada iklim tropis dan subtropis. Tanaman

S

padi tumbuh didaerah berhawa panas dan banyak mengandung uap air. Curah
h%an yang dikehendaki rata-rata 20 mm/bulan dengan distribusi selama 4 bulan.
Curah hujan pertahun rata-rata 1500 mm — 2000 mm. Suhu yang dikehendaki
uﬁtuk pertumbuhann dan perkembangan tanaman padi adalah 23°C atau lebih.

Ketinggian tempat antara 0 sampai 650 mdpl dengan suhu antara 26,5°C —
22,5°C, daerah dengan ketinggian 650 sampai 1500 meter dengan suhu antara
22,5°C — 18,7°C masih cocok untuk tanaman padi. Tanaman padi dapat ditanam
dan tumbuh pada dataran rendah dan dataran tinggi (Rozen, 2018).

Angin mempunyai pengaruh positif dan negatif terhadap pertumbuhan
tanaman padi. Pengaruh positif yaitu pada proses penyerbukan dan pembuahan
pada tanaman padi. Pengaruh negatif yaitu penyakit yang disebabkan oleh bakteri
dgn jamur dapat ditularkan melalui angin (Hanum, 2008).

E Sinar matahari sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman padi,
tgr*utama untuk proses fotosintesis dan saat tanaman berbunga sampai proses
pgmasakan buah. Proses pembungaan dan pemasakan buah padi sangat
b’%pengaruh terhadapat intensitas penyinaran dan keadaan awan (Rozen, 2018)

Tanaman padi memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa naugan.

SIoA

SEar matahari diperlukan tanaman padi untuk prosos fotosintesis, terutama pada
pembungaan dan pemasakan buah akan tergantung terhadap intensitas penyinaran
nﬁtahari (Arnama, 2018).

g Tanaman padi menghendaki tanah yang subur, namun tanaman padi juga
dgpat tumbuh pada tanah dengann ph 4 — 7 dengan ketebalan lapisan ayas 18 — 22

j+¥]
cm. umumnya lapisan tanah bagian atas untuk dijadikan lahan pertanian dengan
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k%ebalannya 30 cm dan tanah gembur dengan warna coklat kehitaman dan
kandungan pori-pori dalam tanah sekitar 25% (Rozen, 2018).

= Pertumbuhan tanaman diperlukan keseimbangan perbandingan penyusun
t%ah yaitu 45% bagian mineral, 5% bahan organik, 25% bagian air dan 25%
b%ian udara pada ketebalan 30 cm. Struktur tanah yang cocok untuk jenis padi
gggo adalah struktur padi yang remah. Tanah yang cocok sangat bervariasi mulai
déi tanah liat, berdebu halus, berlempung halus dan tanah yang kasar dengan
tersedianya air yang cukup (Norsalis, 2011).

2%) Budidaya Tanaman Padi (Oryza sativa L..)

o~  Pengolahan tanah untuk menanam padi dimulai sebelum ataupun
menjelang musim penghujan. Pada prinsifnya pengolahan tanah yaitu untuk
n%nciptakan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan tanaman, yaitu menciptakan
keseimbangan antara padatan, aerasi dan kelembabapan tanah. Terdapat lahan
yang perlu pengolahan tanah sedikit (minimum tillage) atau bahkan tidak perlu
pengolahan tanah (zero tillage) seperti pada daerah yang kondisi lahan yang
miring, Jika dilakukan pengolahan tanah aka merugikan karena biaya yang relatif
tinggi dan tanah lebih rentan erosi sehinggga kesuburan menurun (Norsalis,
2011).

Pengolahan tanah adalah kegiatan manipulasi mekanis terhadap sumber
dgya tanah yang diperlukan untuk menciptakan kondisi tanah yang baik bagi
pzﬁrtumbuhan tanaman. Tujuan utama pengolahan tanah adalah untuk menciptakan
kgndisi yang baik didaerah perakaran tanaman, mengendalikan gulma dan
membenamkan sisa-sisa tanaman didalam tanah (Ginting, 2011).

Penyemaian benih dilakukan dengan dua cara yaitu dengan penyemaian

ATU)

basah langsung disawah dan penyemaian kering di wadah baik wadah palatik

SI

niupun wadah yang lainnya seperti upih. Benih yang siap disemai apabila benih

A

ralikulanya sudah keluar. Persemaian ini dilakukan selama 7 sampai 15 hari.

S

Apabila persemaian dilakukan lewat dari 15 hari maka bibit akan menghasilkan

[

agakan sebelum umur 21 hari dan anakan akan tumbuh dipersemaian (Rozen,
25
= Bibit yang digunakan yaitu yang masih muda ini dikarenakan bibit muda

r@miliki cadangan makanan yang akan digunakan untuk tumbuh. Penggunaan
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bgit muda pada tanaman padi akan menghasilkan anakan lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan bibit padi yang sudah tua. Dari satu bibit akan
kgtuar 2 bibit atau anakan baru. Setiap anakan yang keluar akan berlomba
n%mbuat anakan baru. Penanaman dilakukan pada awal musim hujan yaitu
sételah hujan turun 2 samapai 3 kali. Cara tanam dapat dilakukan dengan 3 cara
y%tu dengan: cara tanam disebar, cara tanam alur dan cara tanam tugal (Malik,
2(217).

a— Cara tanam disebar

CCD Cara tanam ini dilakukan dengan cara menyebar benih diseluruh
p&rmukaan tanah atau lahan yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu. Kebutuhan
b%ﬂh dengan cara ini biasanya lebih banyak dibanding dengan cara lain yaitu
sgkitar 60 — 70 kg/ha. Cara tanama ini memiliki keuntungan tenaga kerja yang
digunakan sedikit. Sedangkan kelemahan dengan cara tanam ini yaitu: benih yang
digunakan lebih banyak, resiko benih dimakan hama lebih tinggi, beresiko benih
hanyut jika terjadi hujan lebat dan pengendalian gulma lebih sulit.

b. Caratanam alur

Lahan yang telah disiapkan dibuat alur-alur sedalam 3 — 4 cm dengan

jarak alur 20 — 25 cm, kemudian benih disebarkan pada alur yang telah di siapkan
setalah itu benih ditutup kembali. Kebutuhan benih dengan cara alur berkisar
a%tara 40 -50 kg/ha. Lebih sedikit dibandingkan dengan cara disebar.

ce Cara tanam tugal

:’; Lahan yang sudah siap digunakan kemudian dibuat lubang-lubang dengan

n%nggunakan alat yang diberi nama tugal. Pada cara tanam tugal ini kebutuhan
bgwih yang digunakan + 30 kag/ha. Oleh karena itu cara tanam ini lebih banyak
d?ﬁunakan oleh petani meskipun menggunakan tenaga kerja yang lebih banyak

dE;banding dengan cara yang lain.

‘et
=]

p;c?\yiangan gulma, dan pengendalian hama dan penyakit. Pemberian pupuk,

Pemeliharaan tanaman padi secara garis besar meliputi pemupukan,

t’gutama pupuk organik sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat biologi tanah
setjgerti pengaruh terhadap aktivitas organisme tanah, jumlah dan perkembangan
>

otpanisme (Taufik, 2016).
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Selain itu pemeliharaan pada budidaya tanaman padi meliputi
pengendalian hama dan penyakit. Hama yang sering menyerang tanaman padi ini

agd)alah hama lalat bibit, hama wereng coklat, walang sangit, dan tikus. Penyakit
o
yang menyerang pada tanaman padi meliputi bercak daun coklat, blast, busuk

—

pelepah daun, dan penyakit fusarium. Penegendalian hama dan penyakit ini dapat
dg_ngan menggunakan pestisida baik pestisida alami maupaun dengan

rﬁCEnggunakan bahan kimia atau insektisda

=z
nﬁcasih segar. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong padi dengan

Pemanenan dilakukan pada saat gabah telah berwarna kuning dan malai

nfénggunakan sabit, pemotongan kira-kira 30-40 cm diatas permukaan tanah.
G?Hnakan terpal sebagai alas tanaman padi yang telah dipotong dan ditumpuk,
kgfnudian dilakukan perontokan gabah. Sebaiknya panen padi dilakukan oleh
kelompok pemanen dan gabah dirontokan dengan mesin perontok padi. Apabila
pemanenan dilakukan pada pagi hari sebaiknya perontokan dilaukan pada sore
(Balai Ketahanan Pangan dan Pertanian, 2009).

Balai Ketahanan Pangan dan Pertanian (2009), Setelah dipanen gabah
akan dijemur dengan ketebalan 5-7 cm. Lakukan pembalikan setiap 2 jam sekali.
Pada musim penghujan gunakan alat pengering padi dan pertahankan dengan suhu
pengering 50°C untuk gabah konsumsi atau 42°C untuk mengeringkan benih.
Pengeringan dilakukan sampai kadar air gabah mencapai 12-14% untuk gabah
k%nsumsi dan 10-12% untuk benih. Gabah yang telah kering dapat digiling
rrgﬁ;njadi beras dan di simpan. Hal yang penting dilakukan dalam penggilingan dan
panyimpanan adalah sebagai berikut: Untuk mendapatkan beras kualitas tinggi,
pgerlu diperhatikan waktu panen, sanitasi, dan kada air gabah (12 — 14 %), simpan
g%bah atau beras dalam gabah yang bersih dalam lumbung atau gudang, bebas
hﬁma dan memiliki sirkulasi udara yang baik, simpan gabah pada kadar air kurang
1%% untuk konsumsi dan kurang dari 23% untuk benih, gabah yang telah
d;tgimpan dalam penyimpanan, jika ingin digiling perlu dilakukan penjemuran
hfﬁgga kadar air 12 -14%, sebelum digiling gabah diangin-anginkan terlebih
dglgulu agar terhindar butir pecah.
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28 Jarak Tanam dan Jumlah Bibit Pada Tanaman Padi (Oryza sativa L..)
2:5.1 Jarak Tanam

= Jarak tanam merupakan jarak antara satu tanaman dengan tanaman yang
I%nya. Jika jarak tanam lebar maka populasi tanaman akan berkurang sedangkan
jé;ak tanam sempit maka populasi tanaman akan bertambah. Jumlah populasi atau
rtimpun tanaman tiap satuan luas berbeda atau sama jumlahnya tergantung pada:
chfak tanam antara dan dalam baris sama jauhnya (pola penanaman empat
persegi), Jarak tanam antara dan dalam baris berbeda satu dengan lainnya
(pC@nanaman empat persegi panjang), Jarak tanam antara dan dalam baris sama
si8i-sisinya, jarak tanam antara satu dengan yang lain tidak di tentukan baris-
b%isnya (pola penanam segi tiga sama sisi), Jarak tanam tidak beraturan misal
pghyemaian padi (pola penanaman sebar), Pola tanam beraturan mengikuti busur
setengah lingkaran (pola penanaman) (Saptorini, 2017).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi dari
tanaman padi adalah dengan pengaturan jarak tanam. Jarak tanam sangat
dipengaruhi oleh sifat varietas padi yang ditanam dan kesuburan dari tanah.
Varietas padi yang memiliki jumlah anakan yang tinggi membutuhkan jarak
tanam yang lebih lebar dibandingkan dengan varietas yang memiliki jumlah
anakan yang lebih rendah (Muliasari, 2009).

@  Padi dengan jumlah anakan yang banyak akan memerlukan jarak tanam
yfﬁHg lebih lebar. Pada aeral lahan yang subur sebaiknya diberikan jarak tanam
yﬁ%g lebar. Jarak tanam ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu varietas,
késuburan tanah dan ketinggian tempat (Taufik, 2016).

% Menurut penelitian Danuri (2017), semakin lebar jarak tanam maka jumlah
a@kan produktif akan banyak pula pada setiap rumpunnya. Hasil yang
n%_nunjukkan jumlah anakan produktif yang paling tinggi di tunjukkan pada jarak

t@am (30 cm x 30 cm) dengan jumlah 35 anakan per rumpun.
L)

2%.2 Jumlah Bibit Pada Tanaman Padi
g Bambang, (2004) penggunaan varietas unggul dapat mengurangi resiko
kddagalan budidaya padi karena bebas dari serangan hama penyakit, mampu
j+¥]
tL,E_'rhnbuh pada kondisi lahan yang kurang menguntungkan, varietas padi merupakan

sﬁah satu komponen paket teknologi budidaya padi yang secara nyata dapat
wn

10
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mco%ningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. Bibit unggul adalah tanaman
muda yang memiliki sifat unggul yaitu mampu menunjukkan sifat asli induknya
dgn memliki nilai ekonomi yang tinggi dan tahan terhadap hama penyakit
(Nurwardani, 2008).

Y Menurut Misran, (2014) bibit merupakan salah satu komponen komponen
yg_ﬂg sangat berpengaruh. Bibit adalah tumbuhan yang muda yang sangat
bﬁpengaruh untuk pertumbuhan tanaman selanjutnya. Teknologi penggunaan
jumnlah bibit per rumpun merupakan teknologi produksi yang tepat, efesien dan
nﬁcénguntungkan. Direkondasikan menanam  bibit per rumpun dengan
nénggunakan jumlah bibit yang sedikit. Bibit yang lebih banyak akan
n%nyebabkan kompetisi antar tanaman atau bibit dalam satu rumpum (Malik,
2217).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapat hasil produksi yang baik
pada tanaman padi salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengatur
jarak tanam dan jumlah bibit perlubang pada tanaman padi. Marlina, (2017)
menyatakan bahwa jumlah bibit per lubang berpengaruh terhadap pertumbuhan
jumlah anakan, tinggi tanaman, umur berbunga dan bobot gabah per petak.
Misran, (2014) mengemukakan jumlah bibit yang sangat sedikit menyebabkan
tanaman lebih banyak mendapatkan intensitas cahaya matahari. Sedangkan Azwir,
(2001) menyampaikan pemakaian jumlah benih yang sangat banyak (7-10 butir
pg"r lubang tanam) akan menyebabkan terjadinya persaingan cahaya, unsur hara,
kgrbon dioksida, oksigen dan juga ruang tumbuh. Pada kondisi ini akan

n%nyebabkan pertumbuhan tanaman lemah dan kerdil.

11
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1.  MATERI DAN METODE

SeH 0

A Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di desa Kota Baru Reteh Kecamatan

#£1d10

ritang di lahan milik warga. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan yang

| W

ulai pada bulan Agustus sampai dengan Desember 2021.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih padi dengan

S NIR Y

vgrietas padi Sri Putih, pupuk Urea, media semai dan pestisida. Sedangkan alat
yang digunakan adalah: cangkul, parang, mesin tebas, timbangan, ember, alat

tuHs, penggaris, platik papan nama, meteran, sabit dan kamera.
j4Y]

3.C3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri 2 faktor, faktor pertama yaitu jarak tanam yang terdiri dari 4
perlakuan Al (20 cm x 20 cm), A2 (25 cm x 25 cm), A3 (30 cm x 30 cm) dan A4
(35 cm x 35 cm), dan faktor kedua jumlah bibit per lubang yang terdiri dari 4
perlakuan yaitu B1 (1 bibit/lubang), B2 (2 bibit/lubang), B3 (3 bibit/lubang) dan
B4 (4 bibit/lubang). Masing-masing perlakuan dikelompokkan dalam 3 kelompok
sehingga terdapat 16 perlakuan dan 48 unit percobaan. Adapun sampel yang di
a%ati untuk jarak tanam 20 cm x 20 cm yaitu sebanyak 12 sampel, jarak tanam 25
c@ X 25 cm vyaitu sebanyak 6 sampel, jarak tanam 30 cm x 30 cm sebanyak 2
s%_npel dan jarak tanam 35 cm x 35 cm yaitu sebanyak 2 sampel. Adapun
k'énbinasi perlakuan jarak tanam dan jumlah bibit pada tabel 3.1.

Tﬁbel 3.1 Kombinasi perlakuan jarak tanam dan jumlah bibit pada tanaman padi

Jumlah Bibit
arak Tanam B1 B2 B3 B4
Al AlB1 AlB2 Al1B3 AlB4
A2 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4
A3 A3B1 A3B2 A3B3 A3B4
A4 A4B1 A4B2 A4B3 A4BA4

12
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361 Pelaksanaan Penelitian

3#.1 Persiapan lahan

= Lahan yang digunakan merupakan lahan pasang surut, terdapat parit-parit
kgcil untuk saluran irigasi agar air dapat mengalir pada lahan yang digunakan.
Tghapan pertama yang dilakukan yaitu persiapan lahan dengan cara membabat
rtimput-rumput dengan mengunakan parang, setelah lahan selesai dibabat
kénudian dibersihkan sisa-sisa gulma yang tertinggal dengan cara mencabutnya.
Sglanjutnya yaitu membuat petakan dengan ukuran lebar 1,5 m dan panjang 1,5 m

dgh jarak atar petakan 50 cm.

»
34.2 Penyemaian

g Padi yang digunakan yaitu jenis padi Sri Putih. Penyemaian benih padi
dilakukan dengan cara merendam benih padi kedalam air selama 1 hari,
selanjutnya benih diangkat dan dibersihkan dengan menggunakan air yang bersih.
Setelah itu benih disimpan selama 2 hari sampai tumbuh akar. Setelah akar
tumbuh selanjutnya mempersiapkan media untuk penyemaian. Media semai yang
digunakan merupakan tanah lempung. Selanjutnya tanah diratakan di atas tanah
dan dialasi plastik setelah itu benih padi yang sudah berkecambah di taburkan ke
media tanah tadi. Selnjutnya benih di biarkan selama 7 hari sampai benih menjadi

b(ilk%it dan siap ditanam di lahan.

1e)

3™.3 Penanaman
Selanjutnya penanaman padi dilakukan dengan memberiakan lubang

eS|

pada tanah dengan kedalaman 3 — 4 cm. Penanaman dilakukan serentak dengan
j@ﬂah bibit sesuai dengan perlakuan yaitu 1 bibit/lubang, 2 bibit/lubang, 3
bﬁit/lubang dan 4 bibit /lubang dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm, 25 cm x 25
c@, 30 cm x 30 cm dan 35 cm x 35 cm. Proses tanam ini dilakukan dengan cara
rrénual oleh bantuan manusia. Bibit di tanam pada setiap petakan dengan panjang
1;_5 m dan lebar 1,5 m, untuk lubang tanaman disesuaikan dengan perlakuan jarak

téam jadi setiap petakan akan menghasilkan jumlah tanam yang berbeda.

9p]

32.4 Pemeliharaan

"t

= Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyulaman, penyiangan serta

péngendalian hama dan penyakit.

13
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a.@PenyuIaman
T Penyulaman dilakukan pada saat terdapat benih yang tidak tumbuh

e

=ataupun benih yang tidak normal. Penyulaman dilakukan pada saat 7 hst karena
gterdapat padi yang di tanam mati atau tumbuh tidak normal.
bgPenyiangan
i Penyiangan ini dimaksudkan untuk memberantas gulma. Pengendalian
igulma dilakukan dengan cara mencabut gulma-gulma yang terdapat
— disekitaran tanaman padi. Penyiangan dilakukan pada saat terdapat gulma —
CED gulma di sekitaran tanaman padi.
CorPemupukan
- Pupuk yang digunakan adalah pupuk Urea yang diberikan 2 Kali,
gpertama sebagai pupuk dasar sebanyak 150 kg/ha. Pupuk tersebut diberikan
pada saat tanam. Sedangkan untuk pupuk susulan adalah pupuk Urea 100 kg/ha
yang diberikan pada waktu tanaman berumur 35 HST.
d. Panen
Panen dilakukan apabila tanaman padai sudah kelihatan kriteria matang
panen, dimana daun sudah menguning 80 — 90 % gabah sudah bernas.
Pemanenan dilakukan pada umur 102 hari setelah tanam. Panen dilakukan
dengan menggunakan sabit dan dirontokkan dengan cara manual dengan
Yhantuan kaki sampai bulir padi terlepas dari tangkainya. Kemudian setelah
%gabah dirontokkan selanjutnya gabah di jemur hingga kering atau kadar air
;”;14% kemudian gabah yang sudah kering disimpan kedalam karung dan
?.disimpan di dalam gudang sampai dilakukan proses pengolahan padi menjadi

gberas atau dapat juga digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman.

3@ Parameter Pengamatan

S

: Parameter pengamatan yang dilakukan yaitu:

1

1 Tinggi tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada fase pertumbuhan vegetaif.

gamatan tinggi tanaman ini dilakukan pada 14 hst, 28 hst, 49 hst dan sampai

mz{g,;glv;[ng:w A

nery wisey juig

inggu sebelum panen. Pengukuran dilakukan mulai dari pangkal batang
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taé}}aman sampai ujung daun tertinggi dengan menggunakan meteran dalam satuan
cm.

3%.2 Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun (anakan)

g‘ Perhitungan jumlah malai dilakukan dengan menghitung keseluruhan

malai pada satu rumpun tanaman sampel, penghitungan ini dilakukan satu kali

pg_da saat seminggu sebelum panen.

=

365.3 Berat gabah basah per sampel (g)

Z  Pengamatan berat gabah basah persampel ini dilakukan dengan cara
nge?ngambil sampel gabah yang masih terdapat kadar air didalamnya.

w

-~

3%.4 Berat gabah kering per sampel (g)

g Pengamatan berat kering ini dilakukan dengan cara mengambil sampel
padi kemudian di keringkan untuk mendapatkan berat kering persampel.
Pengeringan dilakukan dengan cara menjemur diatas terpal dengan ketebalan

penjemuran 5 — 7 cm dan dilakukan pembalikan setiap 2 jam sekali.

3.5.5 Berat 1000 gabah (g)

Pengamatan berat gabah setiap 1000 gabah ini dilakukan dengan cara
mengambil sampel setiap 1000 gabah padi yang sudah dipanen dan gabah akan
dikeringkan selama 2 hari dengan lama waktu pengeringan 6 jam/hari.

3% Analisis Data
= Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan software SAS

I°3

94. Jika terdapat perbedaan antara perlakuan, maka dilakukan uji lanjut DMRT
tataf 5% .

e

15
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V. PENUTUP

Kesimpulan

1.

no

w

Jarak tanam tanam terbaik terdapat pada jarak 30 cm x 30 cm, hal ini
terlihat dari jumlah anakan produktif, berat gabah basah, berat gabah
kering dan berat 1000 gabah.

Jumlah bibit terbaik terdapat pada 1 bibit per lubang tanam, hal ini dapat
dilihat dari pengamatan jumlah anakan produktif, berat gabah basah dan
kering.

Terdapat interaksi antara jarak tanam dan jumlah bibit dimana jarak tanam
30 cm x 30 cm dengan jumlah bibit 1 per lubang tanam merupakan

perlakuan terbaik, hal ini terlihat dari jumlah anakan produktif tertinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk budidaya tanaman padi

paling baik menggunakan jarak tanam 30 cm x 30 cm dengan jumlah bibit 1 per

lubang.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Sé)ema Petakan Penelitian dan Pengambilan Sampel

&
X X X X X X . X X .
X X
X X

X X X X X X
X X X X X X X X X X

X X X X
X X X X X X
X X X X X X X X X X

r—

Gambar petakan jarak tanam 20
cm x 20 cm dengan jumlah bibit 1
per lubang (AIB1)

Gambar petakan jarak tanam 25
cm x 25 cm dengan jumlah bibit 2
per lubang (A2B2)

X X X X
X X X X
X X X X

X X X X
X X X X
X X X X

Gambar petakan jarak tanam 30
cm x 30 cm dengan jumlah bibit 3
per lubang (A3B3)

[S1 21

Rue

terangan:

12

x

: Lubang tanam

o

: Sampel yang diambil

X X

=

Jé&tak antar plot 50 cm

S

Jatak antar ulanagan : 50 cm
= Jarak tanam 20 cm x 20 cm
= Jarak tanam 25 cm x 25 cm

= Jarak tanam 30 cm x 30 cm

nery wiseyFus Ke

Gambar petakan jarak tanam 35
cm x 35 cm dengan jumlah bibit 4
per lubang (A4B4)

34
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Jumlah bibit 1 per lubang tanam
Jumlah bibit 2 per lubang tanam
Jumlah bibit 3 per lubang tanam
Jumlah bibit 4 per lubang tanam

Jarak tanam 35 cm x 35 cm
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lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__.__m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 4. Lampiran Analisi Data dan Uji Lanjut

a-LTinggi Tanaman (cm)
j4Y]

Type I SS

Mean Square

17.19844306
11.19957639
3.26072685
10.2971932

Mean Square

873.641475
71.988436
32.679666

1.311919

=
©) Source DF
O
Jagak_Tanam 3 51.59532917
Jmd_Bibit 3 33.59872917
Jggak_Tana*Jml_Bibit 9 29.34654167
Ertor 32 329.5101833
Corrected Total 47 503.4768979
=
=
bzJumlah Anakan Produktif Tanaman Padi
w
=
Segrce DF Type III SS
-~
Peplakuan_Jarak_Tana 3 2620.924426
J bibit 3 215.965308
Pérlakuan_*Jml_bibit 9 294.116996
Epygor 32 41.981394
Cerrected Total 47 3172.988124

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping
A 40.9983
B 37.1083
C 26.6455
D 22.9058
Duncan Grouping

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

A 43.3800
B 41.3900
B

41.0567

B

B 40.9433
B

B 40.5000
C 38.1667
C

C 37.9333
D 32.3333

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

Mean

A 34.1368

A
A 33.4308
B 31.4183
C 28.6721

Mean N
12 A3
12 A4
12 A2
12 Al

1.39
0.91
0.26

F Value

665.93
54.87
24.91

Perlakuan_
Jarak_
Tanam

N Iml_bibit

12 Bl
12 B2
12 B4
12 B3

Mean N
3 A3B1
3 A3B2
3 A3B3
3 A4B1
3 A4B4
3 A3B4
3 A4B2
3 A2B2

inter

F Value

Pr > F

0.2633
0.4490
0.9800

Pr > F

<.0001
<.0001
<.0001
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N Atiw eydio yey @

cZBerat Basah Gabah
w

=
Segrce DF
-~
Jek_Tanam 3
J Bibit 3
J?%tTanam*Jml_Bibit 9
Eppor 32
Cerrected Total 47

29.0567 3 A4B3
26.1237 3 A2B1
F
26.1000 3 A1B1
F
25.5833 3 A2B4
22.5417 3 A2B3
G
22.0667 3 A1B2
G
22.0333 3 A1B3
G
21.4233 3 A1B4
Type I SS Mean Square
219622.9167 73207.6389
89322.9167 29774.3056
33752.0833 3750.2315
108733.3333 3397.9167

451431.2500

F Value

21.54
8.76
1.10

Pr > F

<.0001
0.0002
0.3880

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

Mean
A 336.67
B 230.83
B
B 217.50
C 147.50

12

12

12
12

N

A3

Al

A2
A4

Jrk_Tanam

Means with the same letter are not significantly different.

ISI @3®e3S

ATU ) dTUWre

gBerat Kering Gabah

Séurce DF

)

JER_Tanam

Iml Bibit

Jrk’ Tanam*Iml_Bibit
Encor 3
C&frected Total

N O W W

nery wisey| JureAg u

Duncan Grouping

Mean N
A 288.33 12
A
B A 242.50 12
B
B 234.17 12
« 167.50 12
Type I SS Mean Square
167750.0000 55916.6667
50416.6667 16805.5556
36000.0000 4000.0000
77400.0000 2418.7500

331566.6667

Duncan Grouping

A

272.50

165.00

Mean

Iml_Bibit

B1

B2

B3

B4

F

Value

23.12
6.95
1.65

Means with the same letter are not significantly different.

N

12

12

Pr > F
<.0001

0.0010
0.1420

Jrk_Tanam
A3

A2
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@)

alz

jah]

=

(@]

o

=

QO

=

;;

=

Z

w

=

w
esBerat 1000 Gabah

4]
Sgtrce DF
J&'_tanam 3
Jfl_bibit 3
Jrk_tanam*Iml_bibit 9
Error 32
Corrected Total 47

B
C B
C
C

153.33

112.50

12

12

Al

A4

Means with the same letter are not significantly

different.
Duncan Grouping Mean N
A 219.17 12
A
B A 183.33 12
B
B 172.50 12
« 128.33 12
Anova SS Mean Square F Value
71.73184167 23.91061389 11.50
4.64964167 1.54988056 0.75
58.36677500 6.48519722 3.12
66.5555333 2.0798604

201.3037917

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

Duncan Grouping

Duncan Grouping

Mean
A
A
B A
B
B
C

Mean

>>>>>>>

Mean

>>>>>>>

00O 0 U 00 0 0 0 W0 W0 W

lvllvliviiw]

sNaNaNaNaNaNaNe!

N Jrk_tanam
23.3083
23.0825
21.9808

20.2167

N Iml_bibit

22.5383 12
22.3458 12
21.9542 12
21.7500 12

N inter

25.947

24.670

23.487

23.387

23.010

22.813

12

12

12

12

Means with the same letter are not significantly different.

B1

B2

B3

B4

Means with the same letter are not significantly different.

Iml_Bibit
B1
B2
B3

B4

Pr > F
<.0001

0.5331
0.0083

A3
A4
A2

Al

A3B1
A4B4
A3B2
A4B2
A2B1

A3B3

40
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A4B3
A2B2
A4B1
A2B3
A1B3
A2B4
A3B4
A1B2
Al1B4
A1B1

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3

22.257
22.203
22.017
21.617
21.130
21.093
20.987
20.307
20.250
19.180
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@mpiran 5. Deskripsi Tanaman Padi Varietas Pepe/Sri Putih

Nama
jah]

Nomor Seleksi
(@]

Asal Persilangan

—

Cg)longan

Umur Tanaman
éntuk Tanaman
T%]ggi Tanaman
A(;njakan Produktif
Warna Kaki
V;Erna Batang
Warna telinga daun
Warna Lidah Daun
Warna Daun

Muka Daun

Posisi Daun

Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah

%]
Kgrontokan

—

Kérebahan

Tgktur Nasi

Kadar Amilosa
Bobot 1000 Biji

[ ]

Rcﬁta — Rata hasil

!

Petensi Hasil
@tahanan Penyakit

ue

Aturan tanam

1IeA

S
mei 2023.

neny wiseyg

: Pepe

: B89771B-15

: Simariti/4*IR64
: Care

: 120 — 128 hari

: Tegak

:100 - 110 cm

: 9—16 Batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna
: Tidak berwarna
: Hijau

: Kasar

: Miring

: Miring

: Ramping

: Kuning

: Mudah Rontok
: Tahan

: Pulen

:23%

125¢

: 7,0 ton/ha

: 8,1 ton/ha

: Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2, tahan terhadap
hawar daunbakteri strain I11

: Baik untuk lahan sawah dataran rendah (< 500 m dpl)
disawah tadah hujan.

ber :Varietas Sri Putih.http://msg3organik.co.id/benih-padi-pepe/. Diakses 18
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http://msg3organik.co.id/benih-padi-pepe/sriputih.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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